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INTISARI

Dalam forensik digital, terdapat beberapa tahapan penting yang harus
dilakukan, termasuk akuisisi, analisa, dan pelaporan. Selain itu, Digital Investigate
Framework dari Digital Forensics Research Workshop (DFRWS)
mengidentifikasi tahapan lain seperti Identification, Preservation, Collection,
Examination, Analysis, dan Presentation. Meskipun banyak alat forensik digital
yang tersedia, beberapa di antaranya bersifat bebas pakai, sumber terbuka, atau
sumber tertutup. Salah satu alat sumber terbuka yang populer adalah Autopsy,
yang dikembangkan oleh Brian Carrier sebagai antarmuka pengguna untuk The
Sleuth Kit. Meskipun The Sleuth Kit dan Autopsy fokus pada analisis sistem
berkas, mereka tidak menyediakan fitur akuisisi data, yang sering memaksa
investigator untuk menggunakan aplikasi pihak ketiga seperti FTK Imager,
EnCase Imager, AFF4 Imager, atau DD.

Dengan menyadari kebutuhan akan modul akuisisi data yang komprehensif
untuk Autopsy, penulis memutuskan untuk melakukan pengembangan.
Pendekatan yang digunakan adalah metode Extreme Programming (XP), yang
mendorong kolaborasi tim, komunikasi yang kuat, iterasi berulang, dan pengujian
intensif. Dalam konteks pengembangan ini, bahasa pemrograman Java dipilih
karena kemampuannya dalam integrasi dengan Autopsy yang sudah ada.

Pengembangan modul akuisisi data untuk Autopsy bertujuan untuk
melengkapi celah dalam kemampuan akuisisi yang saat ini belum sepenuhnya
ditangani oleh The Sleuth Kit dan Autopsy. Dengan adanya modul ini, diharapkan
Autopsy dapat menjadi alat yang lebih lengkap dan efektif dalam mendukung
seluruh tahapan dalam proses forensik digital, memungkinkan investigator untuk

menjalankan penyelidikan forensik digital secara lebih komprehensif dan efisien.

Kata kunci: digital forensik, autopsy, akuisisi, the sleuth Kit.
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ABSTRACT

In digital forensics, there are several crucial stages that need to be carried
out, including acquisition, analysis, and reporting. Additionally, the Digital
Investigate Framework from the Digital Forensics Research Workshop (DFRWS)
identifies other stages such as Identification, Preservation, Collection,
Examination, Analysis, and Presentation. While many digital forensic tools are
available, some are open-source, while others are closed-source. One popular
open-source tool is Autopsy, developed by Brian Carrier as a user interface for
The Sleuth Kit. Although The Sleuth Kit and Autopsy primarily focus on file
system analysis, they do not provide data acquisition features, often requiring
investigators to use third-party applications such as FTK Imager, EnCase Imager,
AFF4 Imager, or DD.

Recognizing the need for a comprehensive data acquisition module for
Autopsy, the author decided to undertake development. The chosen approach is
the Extreme Programming (XP) method, which encourages team collaboration,
strong communication, iterative development, and intensive testing. In the context
of this development, the Java programming language was selected due to its

capability to integrate seamlessly with the existing Autopsy environment.

The development of a data acquisition module for Autopsy aims to fill the
gap In data acquisition capabilities currently not fully addressed by The Sleuth
Kitand Autopsy. With this module in place, Autopsy is expected to become a more
complete and effective tool in supporting all stages of the digital forensic process,
enabling investigators to conduct digital forensic investigations more

comprehensively and efficiently.

Keyword: forensic digital, autopsy, acquisition, the sleuth Kit.
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